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Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui: (1) pengaruh motivasi terhadap prestasi matematika, (2) 
pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi matematika, dan (3) pengaruh motivasi dan disiplin belajar 
terhadap prestasi matematika siswa kelas V SD Muhammadiyah 4 Kandangsapi. Penelitian ini berjenis 
penelitian kuantitatif yang berupa survei. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik pokok angket 
dan dokumen, teknik penunjang adalah wawancara. Instrumen diuji dengan uji validitas dan reabilitas. 
Adapun pengolahan data menggunakan analisis regresi linier berganda dan korelasi product moment dengan 
SPSS versi 16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh motivasi terhadap prestasi 
matematika dengan nilai thitung = 2,576 > ttabel =  2,042 dan signifikansi 0,015 < 0,05, (2) terdapat pengaruh 
disiplin belajar terhadap prestasi matematika dengan nilai thitung = 2,058 > ttabel =  2,042 dan signifikansi 
0,049 < 0,05, dan (3) terdapat pengaruh motivasi dan disiplin belajar terhadap prestasi matematika siswa 
kelas V SD Muhammadiyah 4 Kandangsapi dengan nilai Fhitung = 40,599 > Ftabel = 3,33 dan signifikansi 
0,00 < 0,05. 
 




The purpose of this research was to determine: (1) the influence of motivation towards mathematics 
achivement, (2) the influence of learning discipline towards mathematics achivement, and (3) the influence 
of motivation and learning discipline towards mathematics achivement of fifth grader in SD 
Muhammadiyah 4 Kandangsapi. This type of research is a quantitative research in the form of a survey. 
The population are 32 students of fifth grade in SD Muhammadiyah 4 Kandangsapi. The main data 
collecting techniques used questionnaires and documents, supporting technique were interview. 
Instruments tested with validity and reability test. The data proccessing used multiple linear regression 
analysis and correlation of product moment by SPSS version 16. The results showed that (1) there is 
influence of motivation towards mathematics achievement with a value tcount = 2,576 > ttable =  2,042 and 
a significance 0,015 < 0,05, (2) there is influence of learning discipline towards mathematics achievement 
with a value tcount= 2,058 > ttable =  2,042 and a significance 0,049 < 0,05, and (3) there are influence of 
motivation and learning discipline towards mathematics achievement of fifth grader in SD 
Muhammadiyah 4 Kandangsapi with a value Fcount = 40,599 > Ftable = 3,33 and a significance 0,00 < 0,05. 
 






Indonesia merupakan negara berkembang, untuk memajukannya 
diperlukan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki intelegensi dan 
keterampilan yang berkualitas. Hal ini dapat dilakukan melalui bidang 
pendidikan. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat (1) 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi:  
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.” 
Pada hakikatnya pendidikan adalah usaha manusia untuk mengembangkan 
potensi dirinya dalam menghadapi setiap perubahan yang terjadi. Maka dari itu 
manusia harus melakukan segala upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
di Indonesia. 
Pendidikan dibagi menjadi 3 yaitu pendidikan formal, informal dan 
nonformal. Pendidikan formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan di 
sekolah-sekolah pada umumnya. Jalur pendidikan ini mempunyai jenjang 
pendidikan yang jelas, mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, sampai 
pendidikan tinggi. Keberhasilan kegiatan belajar mengajar disekolah dipengaruhi 
oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal 
dari dalam diri sendiri misalnya motivasi, kebiasaan belajar, daya pikir. 
Sedangkan faktor eksternal adalah pengaruh yang berasal dari luar seperti 
lingkungan, faktor ekonomi, pola asuh orang tua. 
Salah satu faktor internal adalah motivasi. Hamdani (2011: 138) 
mengemukakan bahwa, “Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu”. Motivasi bagi siswa dapat mengembangkan 
dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar dan sebaiknya 
dalam diri anak ditanamkan suatu motivasi agar prestasi belajarnya meningkat. 
Selain motivasi, disiplin belajar juga berpengaruh dalam prestasi matematika. 
Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan (Kurniasih, 2014: 68). Disiplin yang dimaksud 
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adalah datang tepat waktu, patuh pada tata tertib atau aturan bersama sekolah, 
mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
Seperti halnya yang terjadi pada kelas V SD Muhammahdiyah 4 
Kandangsapi banyak siswa yang mengeluhkan pelajaran matematika itu susah. 
Hal ini disebabkan karena pelajaran matematika banyak menggunakan rumus-
rumus dan logika untuk mengerjakan soal. Siswa dalam mengerjakan soal 
matematika melebihi waktu yang telah ditentukan dan hasil belajar matematika 
rendah. Maka dari itu diperlukan motivasi dan disiplin belajar agar siswa dapat 
menyelesaikan soal sesuai dengan waktu yang telah ditentukan sehingga 
mempengaruhi prestasi matematika. Menurut W. J. S. Purwadarminta (dalam 
Hamdani, 2011: 137) prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, 
dikerjakan, dan sebagainya). Prestasi matematika bisa dilihat melalui nilai harian, 
ulangan maupun nilai akhir semester. 
Dari paparan diatas maka perlu dikaji dan diteliti adanya “Pengaruh 
Motivasi dan Disiplin Belajar terhadap Prestasi Matematika Siswa Kelas V SD 
Muhammadiyah 4 Kandangsapi Jebres Surakarta Tahun 2015/2016”. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas V SD Muhammadiyah 4 Kandangsapi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket/kuesioner, dokumentasi, dan 
wawancara. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi matematika (Y), 
sedangkan variabel bebasnya adalah motivasi (X1) dan disiplin belajar (X2). Uji 
instrumen penelitian dilakukan pada hari Rabu tanggal 24 Februari 2016 di SD 
Muhammadiyah 3 Nusukan. Uji instrumen motivasi (X1) dengan 36 butir 
pernyataan yang diujicobakan diperoleh 30 butir soal yang valid, sehingga dapat 
digunakan sebagai instrumen penelitian motivasi (X1). Sedangkan uji instrumen 
untuk disiplin belajar (X2) dengan butir soal 36 yang diujicobakan, maka 
diperoleh 31 butir soal yang valid. Sehingga dapat digunakan untuk uji penelitian 
untuk disiplin belajar (X2). Hasil reliabilitas motivasi (X1) tinggi dan reabilitas 
disiplin belajar (X2) sangat tinggi, sehingga memenuhi persyaratan untuk 
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melakukan penelitian. Uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji linearitas. 
Diperoleh hasil bahwa uji normalitas dan linearitas data telah dipenuhi, sehingga 
dapat dilakukan analisis data menggunakan program bantuan SPSS versi 16.0. 
Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
ganda dengan rumus Y = a + bX1 + bX2, Uji Parsial (Uji-t), Uji-F, Koefisien 
Determinasi, dan Sumbangan Efektif (SE%) serta Sumbangan Relatif (SR%). 
Untuk melakukan perhitungan menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0.    
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan perhitungan 
menggunakan bantuan program SPSS 16.0, diperoleh deskripsi data mengenai 
motivasi memiliki skor mean 116,06, mode sebesar 125, standar deviasi 17,150, 
skor minimun 85 dan skor maksimum 145. Berikut adalah data motivasi dalam 
tabel: 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Data Motivasi 
No Kelas Interval Frekuensi Presentase 
1 85 – 94 4 12,5% 
2 95 – 104 5 15,63% 
3 105 – 114 7 21,88% 
4 115 – 124 3 9,38% 
5 125 – 134 7 21,88% 
6 135 – 144 5 15,63% 
7 145 – 154  1 3,13% 
 Jumlah 32 100% 
Data disiplin belajar memiliki mean 120,41, mode 110, standar deviasi 
sebesar 18,205, skor minimun 94 dan skor maksimum 155.  
Berikut adalah data disiplin belajar dalam tabel: 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Data Disiplin Belajar 
No Kelas Interval Frekuensi Presentase 
1 94 – 103 8 25% 
2 104 – 113  6 18,75% 
3 114 – 123  2 6,25% 
4 124 – 133 7 21,88% 
5 134 – 143  5 15,63% 
6 144 – 153  3 9,38% 
7 154 – 163   1 3,13% 
 Jumlah 32 100 
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Dari nilai raport matematika diperoleh mean 73,38, mode 78, standar 
deviasi 5,977, skor minimun 65 dan skor maksimum 86. Berikut distribusi tabel 
prestasi matematika: 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Data Prestasi Matematika 
No Kelas Interval Frekuensi Presentase 
1 65 – 68  8 25% 
2 69 – 72   8 25% 
3 73 – 76   6 18,75% 
4 77 – 80  6 18,75% 
5 81 – 84 3 9,38% 
6 85 – 88 1 3,13% 
 Jumlah 32 100% 
 
Uji prasyarat analisis dilakukan sebelum melakukan analisis data 
penelitian. Uji prasyarat pada penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 
16.0. Berikut adalah hasil uji normalitas dengan taraf signifikansi 5% yang 
disajikan pada tabel. 





Motivasi 32 0,105 0,157 0,200* Normal 
Disiplin Belajar 32 0,122 0,157 0,200* Normal 
Prestasi Matematika 32 0,123 0,157 0,200* Normal 
 
Berdasarkan tabel di atas, motivasi dan disiplin belajar berdistribusi 
normal karena Lhitung < Ltabel. 
Berikut adalah hasil uji Linearitas dengan taraf signifikansi 5% pada 
tabel. 
Tabel 5 Hasil Uji Linearitas 
Variabel yang Diukur Fhitung Ftabel Sig. Kesimpulan 
X1  – Y 0,994 5,94 0,540 Linear 
X2 – Y 1,229 5,94 0,402 Linear 
 
Dari hasil diatas, diperoleh Fhitung (X1  – Y)  < Ftabel dan Fhitung (X2  – Y)  < Ftabel 
maka dikatakan ada hubungan yang linear. 
Hasil analisis data penelitian menggunakan analisis regresi ganda 
diperoleh persamaan regresi ganda Y = 37,825 + 0,172 X1 + 0,129 X2. Hal ini 
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menggambarkan hubungan variabel motivasi dan disiplin belajar dengan prestasi 
matematika. 
Hasil uji-t motivasi terhadap prestasi matematika diperoleh thitung = 2,576 > 
ttabel =  2,042 dan nilai sig. 0,015 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada 
pengaruh positif secara signifikan antara motivasi terhadap prestasi matematika. 








Gambar 1 Uji-t Motivasi terhadap Prestasi Matematika 
 
Gambar diatas menunjukkan nilai uji-t yang positif menunjukkan 
hubungan yang positif. Dengan demikian hipotesis motivasi terhadap prestasi 
matematika siswa kelas V SD Muhammadiyah 4 Kandangsapi Jebres Surakarta 
dinyatakan diterima. 
Disiplin belajar juga mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 
prestasi matematika, hasil tersebut ditunjukkan dengan thitung = 2,058 > ttabel =  
2,042 dan nilai sig. 0,049 < 0,05. Berikut adalah gambar uji statistika uji-t disiplin 
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Gambar 2 menunjukkan nilai uji-t yang positif menunjukkan hubungan 
yang positif. Dengan demikian hipotesis disiplin belajar terhadap prestasi 
matematika siswa kelas V SD Muhammadiyah 4 Kandangsapi Jebres Surakarta 
dinyatakan diterima. 
Hasil perhitungan uji-F diperoleh Fhitung = 40,599 > Ftabel = 3,33 dan nilai 
sig. 0,00 < 0,05. Berikut gambar hasil uji-F pengaruh motivasi dan disiplin belajar 











Gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif, 
sehingga hipotesis motivasi dan disiplin belajar terhadap prestasi matematika 
siswa kelas V di SD Muhammadiyah 4 Kandangsapi Jebres Surakarta diterima. 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program bantuan SPSS 16.0, 
diperoleh nilai R
2
 0,737. Hal ini berarti 73,7% variabel prestasi matematika dapat 
dijelaskan oleh variabel motivasi dan disiplin belajar. Sedangkan sisanya 26,3% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. Besarnya sumbangan relatif untuk 
motivasi sebesar 56,1% dan disiplin belajar sebesar 43,9%. Jadi, besarnya 
sumbangan kedua variabel adalah 100%. Sedangkan sumbangan efektif yang 
diberikan oleh motivasi terhadap prestasi matematika adalah 41,3% dan 
sumbangan efektif yang diberikan oleh disiplin belajar terhadap prestasi 
matematika adalah 32,4%. Sehingga total sumbangan efektif adalah 73,7%. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Sabti Nur Megasari (2014), dimana hasil penelitian menyatakan bahwa ada 
0 3,33 40,599
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pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap prestasi belajar siswa. 
Didukung dengan penelitian Diyan  Safitri (2012) menyatakan bahwa kedisiplinan 
berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika. Selain itu Slameto (2010: 54-
72) menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar selain 




Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh motivasi dan disiplin belajar 
terhadap prestasi matematika, maka dapat disimpulkan : 
a. Terdapat pengaruh positif antara motivasi terhadap prestasi matematika dengan 
thitung = 2,576 > ttabel =  2,042 dan nilai sig. 0,015 < 0,05. Sedangkan disiplin 
belajar diperoleh thitung = 2,058 > ttabel =  2,042 dan nilai sig. 0,049 < 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara disiplin belajar 
terhadap prestasi matematika. Maka dari itu hasil prestasi matematika dapat 
ditingkatkan melalui variabel motivasi dan hasil prestasi matematika dapat 
ditingkatkan melalui variabel disiplin belajar. 
b. Terdapat pengaruh positif antara variabel motivasi dan disiplin belajar dengan 
prestasi matematika dengan Fhitung = 40,599 > Ftabel = 3,33 dan sig. 0,00 < 0,05. 
Hal ini berarti bahwa, motivasi dan disiplin belajar secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap prestasi matematika siswa. 
c. Nilai R2 diperoleh 0,737. Hal ini berarti 73,7% variabel prestasi matematika 
dapat dijelaskan oleh variabel motivasi dan disiplin belajar. Sedangkan sisanya 
26,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 
d. Besarnya sumbangan relatif untuk motivasi sebesar 56,1% dan disiplin belajar 
sebesar 43,9%. Jadi, besarnya sumbangan kedua variabel adalah 100%. 
Sedangkan sumbangan efektif yang diberikan oleh motivasi terhadap prestasi 
matematika adalah 41,3% dan sumbangan efektif yang diberikan oleh disiplin 
belajar terhadap prestasi matematika adalah 32,4%. Sehingga total sumbangan 
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